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Australia adalah negara demokrasi representatif, dimana para masyrakatnya memiliki kebebasan untuk
memilih langsung para kandidat yang akan menjalanan pemerintahan sebagai representasi mereka. Sistem
demokrasi Australiaini padaintinyamemiliki nilai-nilai yang menjunjung tinggi kebebasan, diantanya
kebebasan memilih dan dipilih; kebebasan berkumpul dan partisipasi politik; kebebasan berbicara,
berekspresi dan keyakinan agama; aturan hukum; dan hak asasi manusia lainnya. Tetapi, pada abad ke-21,
demokrasi di Australiatelah kehilangan arahnya. Adanya erosi akuntabilitas dan transparans telah merusak
demokrasi di Australia. Oleh karenaitu semangat kebebasan demokrasi perlu diciptakan dan dihidupkan
kembali melalui interaks antara pemerintah dan warganya. Untuk mencapai tujuan ini, pemerintah
Queensland akan membuat tempat yang dinamakan Hall Demokrasi atau Hall of Democracy. Melalui
arahan dari Grievous Keppler, cicit dari Frederick Keppler, Hall of Democracy memiliki fungs utama
sebagal wadah bagi masyrakat Queensland menghidupan kembali demokrasi mereka, dimana masyarakat
dapat mengawasi kegiatan pemerintahan, berdiskusi dengan wakil-wakil dari pemerintahan, dan melakukan
berbagai kegiatan debat atau diskusi yang dapat menjadikan kota Brisbane berkembang ke arah yang lebih
baik. Untuk mencapai tujuan tersebut dan menjadi bangunan yang mensimbolisasikan demokrasi yang bebas
dan transparan, maka dalam

pengembangannya bangunan Hall of Democracy akan mengimplementasikan teknologi kaca yang disebut
luxfer prism tanpa mengabaikan undang-undang bangunan lokal yang berlaku dan visi dari klien. Sehingga,
pada akhirnya bangunan tersebut dapat menjadi ssmbol kuat dari arti demokrasi yang diyakini, dan terlihat
indah, penuh kejutan, dan penuh harapan.

...... Australiais a country with representative democracy, where its people have the freedom to elect
candidates who will run the government as their representation directly. Australia's democratic system
basically has values that uphold freedom, including freedom of choice and choice; freedom of assembly and
political participation; freedom of speech, expression and religious beliefs; rule of law; and other human
rights. However, in the 21st-century, democracy in Australia has lost its direction. The erosion of
accountability and transparency has undermined democracy in Australia. Therefore the spirit of democratic
freedom needs to be created and revived through interactions between the government and its citizens. To
achieve this goal, the Queensland government will create a place called the Hall of Democracy. Through the
direction of Grievous Keppler, great-grandson of Frederick Keppler, the Hall of Democracy will has the
main function as aforum for

Queensland people to revive their democracy, where people can oversee government activities, discuss with
representatives of government, and conduct various debating or discussion activities that can make the city
of Brisbane develop for the better. To achieve this goa and become a building that symbolizes a free and
transparent democracy, in its development the Hall of Democracy will implement glass technology called
luxfer prism without ignoring applicable local
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building laws and the vision of the client. So, in the end, the building can become a strong symbol of the
meaning of democracy which is believed and looks beautiful, full of surprises, and full of hopes.



